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1 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan media yang dapat digunakan pihak 

berkepentingan untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja manajemen dalam 

mengelola sumber daya perusahaan (Setiawan, 2020). Standar Akuntansi Keuangan 

memberikan fleksibilitas bagi manajemen perusahaan untuk menentukan prinsip 

metode dan estimasi akuntansi dalam pencatatan dan penyajian laporan keuangan 

(Saragih & Rohman, 2019). Namun, fleksibilitas ini dapat mendorong manajemen 

memilih prinsip yang menguntungkan kepentingan pribadinya. 

Ditinjau dari teori keagenan, terdapat hubungan prinsipal dan agen dalam 

perusahaan. Prinsipal yang merupakan pemegang saham bertugas menyediakan 

dana serta fasilitas untuk perusahaan lalu memberi wewenang pada agen yang 

merupakan pihak manajemen untuk mengelola perusahaan (Hariyanto, 2021). 

Kewenangan ini membuat manajemen memiliki akses lebih banyak terhadap 

informasi perusahaan yang menimbulkan asimetri informasi. Asimetri informasi 

akan menjerumuskan kepada konflik keagenan karena terdapat perbedaan 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham (Eka et al., 2021).  

Konflik keagenan muncul ketika agen memanfaatkan asimetri informasi ini 

untuk keuntungan pribadi yang tidak sesuai dengan kontrak dalam teori keagenan 

yang seharusnya meningkatkan kemakmuran pemegang saham (Iskandar & Sparta, 

2019). Pihak manajemen yang ingin kinerjanya terlihat baik dan ingin menarik 

investor baru berpotensi menyajikan laporan keuangan dengan nilai laba yang 
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dilebih-lebihkan dan kerugian yang direndah-rendahkan tanpa sepengetahuan 

pemegang saham. Oleh karena itu, prinsip konservatisme akuntansi perlu 

diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk memitigasi konflik 

keagenan ini. 

Konservatisme akuntansi merupakan suatu pendekatan yang berhati-hati 

dalam pengakuan biaya dan kerugian dengan lebih cepat, menunda pengakuan 

pendapatan dan keuntungan, serta mengecilkan penilaian aset dan membesarkan 

penilaian kewajiban (Putra & Satria, 2022). Salah satu fungsi konservatisme 

akuntansi adalah untuk mengurangi masalah keagenan antara pemegang saham dan 

manajemen. Umumnya manajemen cenderung tertarik pada hasil jangka pendek 

yang memengaruhi kompensasi mereka. Prinsip konservatisme membatasi 

manajemen mendapatkan kompensasi berlebihan dengan mengurangi kemampuan 

mereka untuk melebihkan laba saat ini, melebihkan nilai aset bersih, dan menunda 

penghentian proyek-proyek merugi dalam jangka pendek demi meningkatkan laba 

perusahaan (Shen et al., 2023).  

Fadilla & Syafruddin (2020) menjelaskan bahwa konservatisme diterapkan 

karena beberapa alasan. Pertama, konservatisme mampu membatasi perilaku 

oportunistik manajer dan menyeimbangkan optimisme manajemen yang berlebihan 

hingga melebih-lebihkan pelaporan. Kedua, penundaan pengakuan pendapatan 

dapat membuat nilai pajak tidak terlalu tinggi. Ketiga, tuntutan hukum 

kemungkinan menjadi lebih kecil bagi perusahaan yang tidak melebih-lebihkan 

nilai aset. Selain itu, regulator perusahaan dapat terhindar dari kritik akibat 

perusahaan melakukan overstatement. Penggunaan metode akuntansi yang 
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konservatif dalam suatu perusahaan merupakan tindakan pencegahan yang hati-hati 

dalam mengelola risiko, baik pada saat ini maupun untuk masa yang akan datang 

(Hidayati & Slamet Haryono, 2021). 

Penerapan pendekatan konservatif dalam perusahaan sering kali dipengaruhi 

oleh keputusan manajemen puncak dalam menetapkan kebijakan sebagai bagian 

dari pelaksanaan prinsip Good Corporate Governance (GCG). Tujuan utama GCG 

adalah untuk membangun keseimbangan dalam sistem pengendalian guna 

mencegah penyalahgunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan (Samosir & 

Hadiprajitno, 2023). Dewan direksi sebagai komponen GCG memiliki tanggung 

jawab mengambil keputusan untuk operasional perusahaan, termasuk memilih 

kebijakan konservatisme akuntansi. Kenyataannya, masih terdapat fenomena 

keterlibatan dewan direksi perusahaan yang tidak menerapkan prinsip 

konservatisme pada pelaporan keuangan sehingga menimbulkan kerugian. 

Fenomena lemahnya penerapan prinsip konservatisme pernah terjadi pada PT 

Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life) yang berujung pada 

pencabutan izin usaha. Sejak tahun 2019, nilai kewajiban pada laporan keuangan 

Wanaartha seolah-olah normal sebesar Rp3,7 triliun dengan aset Rp4,71 triliun dan 

ekuitas positif sebesar Rp977 miliar. Namun, hasil audit pada tahun 2020 

menemukan ada polis yang tidak tercatat sebagai kewajiban sebesar Rp12,1 triliun. 

Kewajiban yang seharusnya dicatat adalah sebesar Rp15,8 triliun (Damayanti, 

2022). Bareskrim Polri pada tahun 2022 menetapkan 7 tersangka yang 2 di 

antaranya merupakan presiden direktur dan direktur Wanaartha sedangkan 3 di 

antaranya merupakan pemilik perusahaan (Khadafi, 2022). Kewajiban yang tidak 
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tercatat berlawanan dengan prinsip konservatisme yang mengakui kewajiban dan 

beban lebih cepat. 

Kasus lainnya yang berlawanan dengan prinsip konservatisme akuntansi 

adalah manipulasi laporan keuangan pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) yang 

menjadi salah satu mega skandal di Indonesia. Manipulasi laporan keuangan 

dilakukan oleh Mantan Direktur Keuangan Jiwasraya periode 2008-2018 bersama 

Mantan Direktur Utama Jiwasraya sejak tahun 2008 (Supriyatna, 2020). Laporan 

keuangan periode 2017 awalnya mencatat laba sebesar Rp2,4 triliun dari 

pendapatan premi JS Saving Plan. Namun, saat direksi diganti pada tahun 2018 

ditemukan kejanggalan pada laporan keuangan tahun 2017 lalu melaporkannya ke 

Kementerian BUMN. Hasil audit akhirnya mengoreksi laba dari laporan tersebut 

karena nilai yang seharusnya dicatat adalah Rp428 miliar (Sembiring, 2019).  

Mantan Direktur Keuangan Jiwasraya beralasan manipulasi laba bertujuan 

agar kondisi keuangan Jiwasraya terlihat lebih baik dibandingkan kondisi 

sebenarnya di mata publik. Melalui kondisi keuangan yang dinilai publik baik, 

Jiwasraya mendapat tambahan dana dari produk JS Saving Plan yang kemudian 

digunakan untuk membayar polis yang jatuh tempo (Hasanuddin, 2020). Jiwasraya 

juga akhirnya mengalami gagal bayar pada tahun 2018 dan diketahui melakukan 

investasi pada aset berisiko karena mengejar imbal hasil tinggi (Pratama, 2020). 

Melebih-lebihkan laba dan berinvestasi di aset berisiko tidak sesuai dengan prinsip 

konservatisme yang menekankan kehati-hatian dalam mengambil keputusan. 

Kasus-kasus yang menimpa perusahaan Jiwasraya dan Wanaartha 

menunjukkan bahwa terdapat dewan direksi yang terlibat dalam pengambilan 
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keputusan yang merugikan perusahaan karena tidak menerapkan konservatisme 

akuntansi dan ada pula direksi yang mampu mendeteksi ketidakwajaran dalam 

pelaporan keuangan. Komposisi dewan direksi yang menjadi perwakilan pemegang 

saham perlu disusun sebaik mungkin mengingat pentingnya peran mereka dalam 

GCG untuk menerapkan kebijakan yang berkualitas. Komposisi dewan akan 

berkaitan dengan keberagaman karakteristik tiap anggota dalam menetapkan 

keputusan (Zurlkarnain & Mirawati, 2019). Keberagaman karakteristik dewan 

dapat ditinjau dari dua cara, yaitu demografis dan kognitif (Fatimah, 2019). 

Karakteristik dewan direksi pada penelitian ini difokuskan pada gender 

(demografis) dan keahlian keuangan anggotanya (kognitif). 

Karakteristik pertama adalah gender dewan direksi. Menurut Setioko et al. 

(2022), gender digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara wanita dan pria 

dari aspek non biologis, seperti sosial, budaya, psikologis, dan aspek lainnya. 

Karakteristik gender dewan direksi ditinjau dari proporsi dewan direksi berjenis 

kelamin wanita. Dewan direksi wanita menunjukkan bahwa terdapat kesempatan 

yang sama bagi wanita maupun pria tanpa adanya diskriminasi untuk menduduki 

posisi penting di perusahaan (Rahman & Cheisviyanny, 2020). 

Anggota dewan perusahaan yang melibatkan perempuan akan memperluas 

sumber daya perusahaan serta memperkaya berbagai perspektif untuk memecahkan 

masalah dan merancang strategi (Dharma et al., 2022). Menurut Sun & Gu (2023), 

anggota dewan direksi pria cenderung merahasiakan informasi sedangkan 

manipulasi keterbukaan informasi jarang terlihat di kalangan direktur perempuan. 

Setyaningrum et al. (2019) berpendapat bahwa wanita memiliki standar etika yang 
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lebih tinggi sehingga bisa membatasi keinginan untuk melakukan manajemen laba. 

Nilai etika yang dimiliki perempuan ini menyebabkan direksi wanita menerapkan 

konservatisme akuntansi karena membantu mereka mengurangi paparan 

perusahaan terhadap dilema etika dan dapat melindungi reputasi mereka (Alves, 

2023).  

Sánchez et al. (2017) meneliti mengenai pengaruh dewan direksi wanita 

terhadap konservatisme akuntansi dengan menggunakan 159 bank dari Kanada, 

Prancis, Jerman, Italia, Belanda. Spanyol, Swedia, Inggris, dan Amerika Serikat 

selama tahun 2004-2010 sebagai sampel. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

dewan direksi wanita berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Degenhart et al. (2021) menguji hal yang sama terhadap 71 perusahaan di Brazil 

yang terindeks B3 IBrX-100 dan 67 perusahaan di Prancis yang terindeks SBF 120 

tahun 2011-2015 dengan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan  Degenhart 

et al. (2021) menyimpulkan dewan direksi wanita tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi di Prancis. Perbedaan hasil dapat disebabkan oleh 

perbedaan regulasi antarnegara, tahun penelitian, dan objek penelitian pada 

Degenhart et al. (2021) yang spesifik dengan indeks tertentu. 

Karakteristik kedua adalah keahlian keuangan dewan direksi yang dimiliki 

anggotanya. Securities and Exchange Commission (SEC) menjelaskan bahwa 

keahlian keuangan dapat ditinjau dari latar belakang pendidikan dan pengalaman 

sebagai petugas utama keuangan, petugas utama di bidang akuntansi, controller, 

akuntan publik atau auditor, maupun seorang yang ahli di lebih dari satu posisi yang 

punya fungsi sejenis (Eriandani & Dewi, 2022). Naheed et al. (2022) menjelaskan 
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seseorang dikatakan memiliki keahlian keuangan jika menyandang gelar di bidang 

keuangan, akuntansi, audit, merupakan kepala keuangan atau petugas akuntansi 

keuangan lainnya. Melalui pendidikan dan pengalaman, direktur ahli keuangan 

dipandang lebih mampu mengidentifikasi risiko yang akan merusak stabilitas 

perusahaan. 

Direksi dengan keahlian keuangan cenderung melaporkan secara konservatif 

untuk meningkatkan efisiensi kontrak, menghindari konflik keagenan dengan 

melaporkan kerugian di masa depan secara tepat waktu, dan membangun reputasi 

untuk pelaporan yang konservatif (Witono et al., 2023). Dewan direksi ahli 

keuangan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami model bisnis 

perusahaan keuangan yang umumnya lebih kompleks serta membutuhkan biaya 

yang lebih rendah untuk mendapatkan informasi mengenai transaksi keuangan dan 

risiko terkait (Gilani et al., 2021). Keunggulan-keunggulan ini akan menghasilkan 

peran direksi yang lebih efektif dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi 

agar terhindar dari ketidakstabilan perusahaan akibat keputusan pengelolaan yang 

merugikan.  

Rustiarini et al. (2021) menguji hubungan antara keahlian dewan direksi 

dengan konservatisme akuntansi dengan menggunakan 118 perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 sebagai sampel. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa keahlian dewan direksi berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi. Witono et al. (2023) menguji hal yang sama 

pada 40 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017-2019 namun menemukan hasil yang berbeda. Menurut Witono et al. (2023) 
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pendidikan yang menjadi indikator keahlian dewan direksi tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh 

jumlah perusahaan sampel yang berbeda sehingga hasil penelitian tidak 

menjangkau perusahaan yang tereliminasi. 

Selain komponen struktur kepengurusan, penerapan konservatisme akuntansi 

dalam perusahaan juga dipengaruhi oleh struktur kepemilikan (Aliza & Serly, 

2020). Struktur kepemilikan merupakan alokasi ekuitas berdasarkan modal, hak 

suara, dan identitas pemegang saham yang berdampak terhadap laporan keuangan 

sehingga memengaruhi tingkat konservatisme akuntansi (Liu, 2019). Struktur 

kepemilikan umumnya terbagi menjadi kepemilikan terkonsentrasi dan 

kepemilikan tersebar (Harijanto, 2019). Konsentrasi pada kepemilikan berarti 

terdapat pemegang saham mayoritas yang memiliki kendali dari jumlah saham yang 

dimilikinya sehingga ia mampu berpartisipasi dalam keputusan manajerial yang 

berdampak pada kegiatan manajemen (Aburisheh et al., 2022).  

Peningkatan konsentrasi kepemilikan memperkuat kemampuan pemegang 

saham untuk mengawasi manajemen dengan biaya yang lebih efisien. Selain itu, 

pemegang saham yang memiliki kepemilikan dominan dalam perusahaan 

menunjukkan niat yang kuat untuk berperan secara aktif dalam berbagai keputusan 

perusahaan (Krismiaji, 2020). Kemampuan dan keinginan pemegang saham ini 

berpotensi menyebabkan pemegang saham mayoritas bekerja sama dengan 

manajemen untuk memenuhi kepentingan pribadinya. Agar tindakan buruk yang 

dilakukan oleh pemegang saham utama bersama manajemen tidak terdeteksi oleh 

pemegang saham lainnya, pemegang saham utama dapat mendorong manajer untuk 
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menyusun laporan keuangan yang lebih menguntungkan, khususnya dengan 

mengakui laba lebih cepat daripada mengakui kerugian (Setiawan, 2020). 

Aladwey (2021) menguji pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap 

konservatisme akuntansi pada 171 perusahaan non keuangan yang tercatat di 

Egyptian Stock Exchange selama tahun 2011-2018. Aladwey (2021) menemukan 

konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 

Achyani et al. (2021) menguji hal yang sama terhadap 41 perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2019 namun menemukan 

hasil yang berbeda. Hasil yang didapatkan Achyani et al. (2021) menunjukkan 

bahwa konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu milik 

Sánchez et al. (2017). Penelitian ini mengadopsi variabel gender dan keahlian 

keuangan. Namun, penelitian sebelumnya berfokus pada keahlian keuangan komite 

audit sebagai bagian dari dewan yang fungsinya membantu fungsi pengawasan 

dewan komisaris di perusahaan. Perbedaannya adalah penelitian ini mengukur 

keahlian keuangan milik dewan direksi sebagai pihak yang mengambil keputusan 

kebijakan perusahaan.  

Perbedaan selanjutnya adalah penelitian ini menambahkan variabel 

konsentrasi kepemilikan untuk meninjau faktor yang memengaruhi konservatisme 

akuntansi dari sisi prinsipal. Objek penelitian ini menambahkan subsektor 

perusahaan lain dari sektor keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selain 

subsektor bank sementara penelitian terdahulu berfokus pada bank. Perusahaan di 



10 
 

sektor keuangan memiliki berbagai ukuran perusahaan sehingga penelitian ini juga 

menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. 

Penelitian ini menerapkan pengukuran yang berbeda dibandingkan penelitian 

milik Sánchez et al. (2017) terhadap beberapa variabel. Variabel keahlian dalam 

penelitian terdahulu menggunakan pengukuran dummy sementara pengukuran 

keahlian keuangan dewan direksi di penelitian ini menggunakan rasio proporsi 

dewan direksi yang memiliki keahlian keuangan terhadap jumlah anggota. 

Konservatisme akuntansi pada penelitian ini diukur dengan model yang 

dikembangkan oleh Givoly & Hayn (2000). 

Penggunaan sektor keuangan sebagai objek penelitian dikarenakan 

perusahaan pada sektor ini berisiko tinggi mengalami fraud yang merugikan bagi 

industri jasa keuangan dan/atau masyarakat padahal sektor ini memiliki fungsi 

intermediasi dan penyediaan dana. Perusahaan di sektor perbankan dan jasa 

keuangan selalu menempati posisi tertinggi untuk kasus fraud terbanyak 

dibandingkan dengan sektor lainnya menurut laporan yang diterbitkan oleh 

Association of Certified Fraud Examiners pada tahun 2012 hingga 2022. Selama 10 

tahun, laporan milik ACFE ini menunjukkan peningkatan jumlah kasus fraud yang 

terjadi di sektor perbankan/jasa keuangan hingga 122 kasus. Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) saat ini memiliki Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(RPOJK) tentang Penerapan Strategi Anti Fraud bagi Lembaga Jasa Keuangan. 

Salah satu jenis fraud yang berpotensi menimpa lembaga jasa keuangan menurut 

RPOJK ini adalah kecurangan laporan keuangan, di mana laporan tersebut 

berlawanan dengan prinsip konservatisme akuntansi. 
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Tingginya potensi terjadi kasus kecurangan laporan keuangan di sektor 

keuangan juga didukung oleh fenomena pada perusahaan-perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai alternatif pencegahan kecurangan 

ini. Salah satunya adalah melalui penerapan konservatisme akuntansi yang dapat 

menghambat manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan (LaFond & 

Watts, 2008). Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

penerapan konservatisme banyak yang menggunakan perusahaan non keuangan 

(Ismail et al., 2021; Le et al., 2023; Muttakin et al., 2019; Putri & Trisnawati, 2022). 

Akibat perbedaan regulasi pada perusahaan di sektor keuangan, hasil penelitian 

terdahulu kemungkinan tidak dapat langsung digeneralisasi untuk perusahaan 

keuangan. Oleh karena itu, penelitian terdahulu menyarankan agar peneliti 

selanjutnya menggunakan perusahaan keuangan sebagai objek penelitian.  

1.2 Perumusan Masalah 

Pelaporan keuangan dengan menggunakan prinsip konservatisme akuntansi 

berguna untuk membatasi manajemen dalam membesar-besarkan laba dan 

memanfaatkan asimetri informasi dalam menghadapi klaim aset perusahaan 

(Kurniyawati, 2019). Dewan direksi bertanggung jawab atas pengelolaan 

perusahaan memiliki akses lebih banyak terhadap proses penyusunan laporan 

keuangan. Oleh karena itu pemegang saham perlu memperhatikan keberagaman 

dalam komposisi direksi yang diangkat. Dibutuhkan anggota direksi yang berhati-

hati dalam mengambil kebijakan sehingga konservatisme akuntansi dapat 
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diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan dalam jangka panjang. 

Pemegang saham mayoritas akan menjadi pihak yang memiliki pengaruh besar 

dalam memilih wakil pemegang saham yang akan menentukan kebijakan pelaporan 

keuangan. Penelitian terdahulu juga telah menunjukkan bahwa penerapan 

konservatisme akuntansi dapat dipengaruhi oleh karakteristik dewan direksi dan 

konsentrasi kepemilikan saham terbesar. Berdasarkan uraian di atas, permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1. Apakah dewan direksi wanita berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 

2. Apakah keahlian keuangan dewan direksi berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi? 

3. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Menguji secara empiris pengaruh dewan direksi wanita terhadap 

konservatisme akuntansi. 

2. Menguji secara empiris pengaruh keahlian keuangan dewan direksi terhadap 

konservatisme akuntansi. 

3. Menguji secara empiris pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap 

konservatisme akuntansi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur terkait konservatisme 

yang dipengaruhi oleh karakteristik dewan direksi dan konsentrasi kepemilikan 

dengan tambahan ukuran perusahaan sebagai pengontrol. Penelitian ini didasarkan 

pada teori keagenan yang menekankan hubungan prinsipal dan agen yang 

menimbulkan konflik keagenan akibat perbedaan kepentingan serta gender 

socialization theory yang menggambarkan perbedaan pengambilan keputusan 

antara dewan direksi wanita dan pria akibat pandangan etika dan moral yang 

berbeda. Penelitian ini menambah wawasan mengenai bagaimana dewan direksi 

dan konsentrasi kepemilikan memitigasi konflik keagenan dengan menerapkan 

konservatisme akuntansi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis bagi perusahaan dan 

regulator. Pertama, dengan memahami pengaruh dewan direksi wanita dan keahlian 

keuangan dewan direksi dalam menerapkan kebijakan perusahaan, perusahaan 

dapat mempertimbangkan kriteria tertentu untuk merekrut dewan direksi agar 

kinerjanya dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Kedua, 

memahami adanya konsentrasi kepemilikan dalam pemegang saham memberi 

manfaat praktis bagi perusahaan dalam memilih kebijakan yang lebih strategis 

untuk menyelesaikan permasalahan asimetri informasi bagi tiap jenis pemegang 

saham, termasuk menggunakan konservatisme akuntansi. Ketiga, kewajiban 
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memiliki anggota wanita dalam dewan perusahaan belum ada di Indonesia. 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah sebagai regulator untuk 

membuat regulasi yang mengatur tentang komposisi wanita dalam anggota dewan 

di perusahaan.   
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